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ABSTRAK 

1. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh tayangan drama Korea di televisi 

terhadap minat wisata mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie 

Program Studi Ilmu Komunikasi ke negara Korea Selatan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Judgment Sampling dengan metodologi deskriptif kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan penyebaran kuesioner kepada 133 responden. Responden 

penelitian ini yaitu mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie program studi 

ilmu komunikasi yang suka nonton drama Korea. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

keberadaan media memiliki pengaruh terhadap minat kunjungan mahasiswa Institut Bisnis 

dan Informatika Kwik Kian Gie program studi ilmu komunikasi ke Negara Korea Selatan 

dengan nilai R Square sebesar 0,855 dan 14,5% lainnya dari dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain di luar variabel X (tayangan drama korea). Sehingga dari hasil analisis dapat kita lihat 

bahwa adanya pengaruh dari tayangan drama Korea dalam mempengaruhi minat wisata ke 

Korea Selatan di kalangan mahasiswa dan mahasiswi Institut Bisnis dan Informatika Kwik 

Kian Gie program studi ilmu komunikasi.  
 
Kata kunci: tayangan drama Korea, minat wisata, mahasiswa program studi ilmu 

komunikasi. 

 
ABSTRACT 

This study aims to investigate the influence of Korean drama shows on television against tourist 

interest students of the Institute of Business and Information Technology, Kwik Kian Gie 

Communication Science Program countries to South Korea. The research method used is descriptive 

Judgement sampling with quantitative methodology. Techniques of data collection using 

questionnaires to 133 respondents. Respondents of this research is students of the Institute of Business 

and Information Technology, Kwik Kian Gie communication science courses who like to watch 

Korean dramas. The results showed that the presence of the media has an influence on students' 

interest to the Institute of Business and Information Technology, Kwik Kian Gie communication 

science courses to South Korea with a value of R Square of 0.855 and 14.5% more than influenced by 

factors other than the variable X (impressions Korean drama). So from the results of the analysis we 

can see that the influence of Korean drama shows interest in influencing South Korean travel among 

students of the Institute of Business and Information Technology, Kwik Kian Gie communication 

sciencecourses.  

 

Keywords: Korean drama shows, tourist interest, student of communication science. 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman budaya atau 

multikultur. Dengan adanya multikultur, Indonesia tetap damai dan menghargai akan nilai-

nilai yang terkandung didalam budaya tersebut. Komunikasi saling berkaitan erat dengan 
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budaya.Tetapi Indonesia juga merupakan salah satu Negara yang mendapat pengaruh 

kebudayaan luar, hal ini juga dikarenakan karakter masyarakat Indonesia yang cenderung 

suka meniru, mulai dari kebudayaan Amerika, Jepang, dan sekarang kebudayaan yang masuk 

dan mulai menjamur di Indonesia adalah kebudayaan Korea. 

Terpaan Budaya Korea kini semakin popular tidak hanya di daratan Asia 

melainkan juga sudah mulai masuk secara perlahan ke Eropa dan Amerika. Jika 

melihat lima puluhan tahun yang lalu, Korea menjadi salah satu Negara termiskin di 

dunia namun Korea Selatan sudah mulai bangkit dan dapat bersaing dengan negara-

negara maju. 

Dengan adanya Terpaan Budaya Korea, Korea Selatan menjadi salah satu tujuan 

wisata yang digemari kebanyakan mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie 

Program Studi Ilmu Komunikasi untuk saat ini. Berkembangnya Terpaan Budaya Korea di 

Indonesia merupakan perwujudan globalisasi dalam dimensi komunikasi dan budaya. 

 

B. Rumusan Masalah 

“Bagaimana pengaruh tayangan drama Korea di televisi terhadap minat wisata Mahasiswa 

Institut Bisnis Dan Informatika Kwik Kian Gie Program Studi Ilmu Komunikasi Ke Negara 

Korea Selatan?” 

C. Identifikasi Masalah 

1. Seberapa besar pengaruh tayangan drama Korea terhadap minat mahasiswa Institut Bisnis 

dan Informatika Kwik Kian Gie program studi ilmu komunikasi ke Negara Korea Selatan? 

2. Seberapa banyak jumlah tayangan drama Korea di stasiun televisi Indonesia? 

3. Seberapa besar minat wisata mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie 

program studi ilmu komunikasi ke Negara Korea Selatan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh tayangan drama Korea terhadap minat 

mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie program studi ilmu komunikasi ke 

Negara Korea Selatan . 

2. Untuk mengetahui berapa banyak jumlah tayangan drama Korea di stasiun televisi 

Indonesia. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar minat wisata mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika 

Kwik Kian Gie program studi ilmu komunikasi ke Negara Korea Selatan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat akademis : 

 Untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama menempuh pendidikan 

di Institut Bisnis Dan Informatika Kwik Kian Gie. 

 Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik untuk mengetahui dampak drama Korea. 

 Hasil penelitian yang memuat seberapa besar minat mahasiswaInstitut Bisnis dan 

Informatika Kwik Kian Gie program studi ilmu komunikasi tentang dramakorea 

dapat menjadi sebuah referensi bagi pihak pemerintah (dinas pariwisata) untuk 

mempererat hubungan strategis sekaligus kedua Negara dengan membuat 

program yang berhubungan dengan budaya dan kepariwisataan. 

 

2. Manfaat Praktis : 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi referensi kepada para pembaca tentang 

pengaruh dampak drama korea terhadap minat tempat wisata di Korea Selatan. 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan budaya negara lain yaitu 

Korea kepada mahasiswadan mengetahui minat Institut Bisnis dan Informatika 
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Kwik Kian Gie program studi ilmu komunikasiterhadap tempat wisata di Korea 

Selatan. 

 Dapat memberikan gambaran kepada mahasiswaInstitut Bisnis dan Informatika 

Kwik Kian Gie program studi ilmu komunikasi bahwa dengan adanya 

ketertarikan dan minat terhadap menonton tayangan drama maupun wisata 

terhadap Negara korea mampu memberikan dan menumbukan peluang bisnis 

baru yang berhubungan Negara Korea. 

 Memberikan gambaran kepada kedua belah Negara untuk menjalin hubungan 

yang lebih erat dan memperbanyak program-program kerjasama yang 

berhubungan dengan kebudayaan dan pariwisata. 

 

METODE PENELITIAN 

 

A. Objek Penelitian 

Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah pengaruh tayangan drama Korea 

Selatan terhadap minat wisata mahasiswa/i Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie 

program studi ilmu komunikasi. 

 

B. Metode Penelitian 

Berdasarkan maksud dan tujuan penelitian, metode penelitian yang digunakan 

oleh peneliti adalah metode penelitian kuantitatif bersifat deskriptif karena penelitian ini 

mencari pengaruh antara dua variabel yaitu tayangan drama korea terhadap minat wisata ke 

Korea Selatan. Kemudian untuk menarik sampel dari populasi digunakan teknik Judgment 

Sampling, yaitu pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

 

Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu satu variabel bebas dan variabel 

terikat: 

1. Dampak media sebagai variabel bebas (independent variable) atau X. 

2. Minat wisata ke Korea sebagai variabel terikat (dependent variable) atau Y 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

kuesioner dan checklist. 

D. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah teknik sampling 

nonprobabilitas. Teknik sampling nonprobabilitas yang digunakan peneliti adalah Judgment 

Sampling. Dalam penelitian ini, peneliti telah menetapkan sampel atau populasi yang ingin 

diteliti yaitu: 

1. Wilayah penelitian adalah Institut Binis dan Informatika Kwik Kian Gie. 

2. Responden adalah mahasiswa-mahasiswi Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian 

Gie program studi ilmu komunikasi yang menyukai tayangan drama Korea. 

Penelitian ini mengambil sampel pada mahasiswa atau mahasiswi Institut Bisnis dan 

Informatika Kwik Kian Gie program studi ilmu komunkasi yang berjumlah 210 orang. Dari 

jumlah populasi yang telah diperoleh tersebut, peneliti kemudian menggunakan rumus untuk 

menentukan jumlah sampel yang harus diambil untuk penelitian. Rumus Slovin tersebut 

adalah: 

n = N / ( 1 + N e2 ) 

      Keterangan : 
  n     =  Number of samples (jumlah sampel) 
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 N      =  Total population (jumlah seluruh anggota populasi) 

  e    =   Error tolerance (toleransi terjadinya galat; taraf signifikansi; untuk sosial dan  

pendidikan lazimnya 0,05) 

 

E. Teknik Analisis Data 

(1) Skala Likert 

Menurut Kriyantono (2012:138), skala likert digunakan untuk mengukur sikap seseorang 

mengenai sesuatu objek sikap dimana objek sikap ini umumnya telah ditentukan secara 

spesifik dan sistematik oleh peneliti 

(2) Validitas  

Ketepatan pengujian suatu hipotesis tentang hubungan variabel penetlitian sangat tergantung 

pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut.  

Rumus Korelasi Product Moment, menurut Kriyantono (2012:175) adalah: 

 

 

Keterangan : 

r  : koefisien korelasi Pearson’s Product Moment 

N  : jumlah individu dalam sampel 

X  : angka mentah untuk variabel X 

Y  : angka mentah untuk variabel Y 

Hasil dari r - hitung dibandingkan r - tabel dengan tingkat kepercayaan I atau 5% dari 

tabel r product moment. Jika r -  hitung > r - tabel maka butir pertanyaan yang diteliti 

dianggap valid, sebaliknya jika r - hitung < r - tabel maka butir pertanyaan dianggap tidak 

valid. 

(3) Reliabilitas 

Reliabilitas menurut Kriyantono (2006: 145) mengandung arti bahwa alat ukur 

tersebut stabil (tidak berubah- ubah), dapat diandalkan (dependable), dan tetap (consistent). 

Peneliti melakukan pengujian kepada 30 responden, guna untuk mengetahui apakah data yang 

didapat dari pertanyaan kuisioner sudah reliabel. Pengujian Reliabilitas ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus Cronbach Alpha (Priyatno; 2008: 25). Rumusnya adalah sebagai 

berikut: 

 

Rumus Cronbach Alpha 

 

    

Keterangan:  

   r11        = reliabilitas instrumen 

   k       = banyaknya butir pertanyaan 

        = varians total  
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     = jumlah varian butir 

Untuk menghitung varian butir dan varian total digunakan rumus: 

 

    

Keterangan:  

   n = jumlah sampel 

   x = nilai skor yang dipilih 

Menurut Sunyoto (2012: 42), Suatu variabel dinyatakan reliabel jika memenuhi 

kriteria reabilitas seperti 0.6. Sekaran (dalam Priyatno, 2008), juga menyatakan bahwa 

reliabilitas yang < 0,6 adalah kurang baik, sedangkan reliabilitas > 0,6 adalah baik. Dalam 

pengujian validitas dan reliabilitas tersebut, peneliti akan menggunakan program SPSS. 

(4) Analisis Presentase 

Analisis ini digunakan untuk mendukung dan memudahkan pembacaan hasil dari 

distribusi frekuensi. Analisis ini menghitung persentase ... profil responden yang 

merupakan penggemar dari tayangan drama Korea, dan data akan dipaparkan dalam 

bentuk tabel, guna mempermudah pembacaan data. 

(5) Uji Regresi Linier Sederhana 

Menurut Sarwono (2012: 181), regresi linier digunakan untuk mengukur besarnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan memprediksi variabel terikat 

dengan variabel bebas.  

Menurut Sarwono (2012: 182), ada beberapa syarat yang harus dipenuhi sebelum 

peneliti menggunakan uji regresi linier sederhana ini, yaitu: 

a. Harus terdapat variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 

b. Nilai uji ANOVA harus lebih kecil dari 0,05. 

c. Prediktor yang digunakan sebagai variabel bebas harus layak (Standard Error of 

Estimate < Standard Deviation) 

d. Terdapat hubungan linear antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

e. Data harus berdistribusi normal 

f. Data berskala interval atau rasio 

Dalam mengukur tingkat signifikansi biasanya digunakan 0,05. Kisaran tingkat 

signifikansi dimulai dari 0,01 sampai dengan 0,1 , yang dimaksud dengan tingkat 

signifikansi adalah probabilitas kesalahan tipe I, yaitu kesalahan menolak hipotesis 

ketika hipotesis itu benar. Tingkat kepercayaan pada umumnya sebesar 95%, yang 

dimaksuk dengan tingkat kepercayaan adalah tingkat dimana 95% nilai sampel akan 

mewakili nilai populasi dimana sampel berasal. Dalam melakukan uji hipotesis 

terdapat dua hipotesis, yaitu: 

a. H0 (hipotests nol) = tidak ada dampak 

b. H1 atau Ha (hipotesis alternatif) = ada dampak  

Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut: 

 

Y’ = a + bX 
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Keterangan: 

Y’ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 

X   = Variabel independen 

a  = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0) 

    b  = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .908a .855 .815 2.71796 

 

Validitas dan Reliablitas Dimensi Variabel Bebas (X)  dan Variabel Terikat (Y) 

      Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.879 .889 10 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.924 .925 10 

 

Hasil Validitas dan Reliabilitas dimensi penelitian diatas, dapat dilihat bahwa masing-

masing dimensi sudah valid dan reliabel. Hal ini menandakan bahwa peneliti dapat 

melakukan analisis variabel secara keseluruhan dengan mentotalkan item-item variabel x dan 

variabel y penelitian. Selain itu dari hasil diatas kita juga dapat melihat hubungan antar 

variabel. Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka hubungan antar variabel pun dapat 
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dinyatakan erat karena koefisien semakin mendekati 1 atau -1. Arah hubungannya pun 

bersifat positif. 

 

Total Rata-Rata Penilaian Terhadap Variabel Bebas (X)  dan Variabel Terikat (Y) 

 

Tayangan drama Korea 

Mean 23.3000 

Median 23.0000 

Modus 18.00 

Minimum 10.00 

Maksimum  21.00 

Jumlah 326.00 

 

Minat wisata ke korea 

Mean 32.8500 

Median 34.0000 

Modus 134.00 

Minimum 20.00 

Maksimum  44.00 

Jumlah 657.00 

 

Dari hasil rata-rata distribusi frekuensi per-item yang telah peneliti lakukan 

sebelumnya, peneliti menggunakan hasil tersebut untuk menghitung rata-rata frekuensi 

penilaian responden terhadap variabel bebas (Dampak Media) dan variabel terikat (Minat 

wisata) secara keseluruhan untuk membandingkan secara langsung apa tanggapan dan 

penilaian responden mengenai kedua hal yang menjadi sumber utama penelitian tersebut. 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil rata-rata distribusi frekuensi keseluruhan 

variabel X dan Y masing-masing terdapat pada angka 23,6 dan 35,85, dimana kedua angka 

tersebut berada pada rentang pilihan setuju, yang menandakan bahwa responden menerima 

pernyataan-pernyataan positif yang peneliti nyatakan. 

1. Uji Hubungan  Regresi Sederhana 

a. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji Regresi Linier Sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan linier 

antara variabel X dan variabel Y, dimana variabel X dalam penelitian ini adalah 

dampak media, dan variabel Y penelitian ini adalah minat wisata ke Korea. 

                  Coefficients 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.698 3.221  1.948 .000 

Upah 1.788 .194 .908 9.217 .000 

a. Dependent Variable: Minat Wisata           

 

Dari tabel hasil uji regresi diatas terbentuk persamaan sebagai berikut: 

Y = 3.698 + 1.788X 

Persamaan tersebut menjelaskan bahwa nilai konstanta yang didapatkan 

adalah 3.698. Nilai tersebut menunjukkan prediksi nilai minat wisata ke Korea 

terhadap tayangan drama Korea pada mahasiswa Insitut Bisnis dan Informatika 

Kwik Kian Gie program studi ilmu komunikasi. Nilai koefesien regresi untuk 

variabel dampak media menunjukkan angka 0,194, dimana angka tersebut 

menjelaskan bahwa adanya peningkatan atau penurunan nilai minat wisata sebesar 

85,5%. 

 

PENUTUP 

SIMPULAN  

Dari hasil penelitian ini kita dapat menarik simpulan bahwa peneliti menerima Ha, sehinggah 

menolak Ho, yang artinya: tayangan drama Korea dapat mempengaruhi minat wisata 

mahasiswa/i Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie program studi ilmu komunikasi 

ke Negara Korea Selatan. 

 

SARAN 

Penelitian ini bagi mahasiswa/i ilmu Komunikasi Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie 

program studi ilmu komunikasi diharapkan dapat menambah pengetahuan budaya Negara lain tentang 

pengaruh drama Korea dan menambah wawasan tentang komunikasi budaya yang terbentuk akibat 

budaya asing. 

Selain itu bagi peneliti selanjutnya juga bisa menggunakan metode kualitatif dengan mengangkat 

tema trend budaya Korea dari sisi girlband ataupun budaya K-Pop yang terbaru sehingga 

menghasilkan penelitian yang beragam. 
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